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1.1 Latar Belakang Penelitian

[image: ]Perkembangan TikTok memang terbilang pesat, bersamaan dengan kecepatan unggahan video ke internet juga semakin cepat. Pada hakikatnya, kehadiran TikTok sebagai media digital praktis di abad ini juga telah mengubah perilaku masyarakat dalam hubungan sosial tanpa memandang jarak sekalipun. Kondisi yang ada sejalan juga dengan perkembangan teori media baru seperti TikTok yang berada media sosial. Pandangan tertentu terhadap penggunaan interaksi sosial yang dibedakan berdasarkan kedekatannya dengan berinteraksi tatap muka, dan integrasi sosial. Media sosial seakan aksi ritual bagi kalangan penggunanya menjadi kebiasaan yang formal dan memiliki nilai yang lebih besar dari pengguna media itu sendiri. manusia menggunakan media sebagai cara menciptakan masyarakat yang berkomunitas dalam pertemuan komunikasi sesering individu dalam hidup sehari-harinya. Konten yang tersedia di aplikasi TikTok semakin beraneka ragam dari konten edukasi, komedi, vlog, hingga pengalaman pribadi para penggunanya.
Bahasa merupakan cerminan identitas suatu bangsa atau wilayah, karena berfungsi sebagai elemen fundamental dalam komunikasi (Sukenti et al., 2020). Keberadaan bahasa memiliki signifikansi tinggi sebagai medium untuk mengekspresikan pemikiran, tindakan, serta emosi dalam interaksi dan relasi sosial dengan individu lain. Indonesia memiliki keberagaman bahasa daerah yang sangat luas, sehingga bahasa Indonesia berperanan krusial untuk mempersatukan bangsa Indonesia. Namun, persepsi mengenai signifikansi bahasa, khususnya
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[image: ]bahasa Indonesia, dalam kehidupan masyarakat mengalami pergeseran tingkah laku memberikan informasi secara cepat. Harusnya orang berglobalisasi untuk membawa hubungan erat antar kenalan yang diwadahi berdasarkan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Pembinaan hubungan nasional bagi pengguna bahasa berpengaruh terhadap keakuratan informasi yang disampaikan. Bahasa berfungsi sebagai media untuk berinteraksi dengan individu lain serta sebagai sarana untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan seseorang kepada lawan bicara. Oleh karena itu, komunikasi dalam bentuk tulisan kini menjadi metode komunikasi yang paling modern, seiring dengan kemunculan media sosial yang memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan banyak orang tanpa harus melakukan pertemuan secara langsung.
Kesalahan dalam penggunaan bahasa merupakan fenomena yang secara inheren terjadi dalam setiap aktivitas berbahasa, baik secara lisan maupun tulisan. Kesalahan ini dapat terjadi pada individu dewasa yang telah menguasai bahasa, anak-anak, maupun penutur asing yang sedang mempelajari suatu bahasa. Sering juga terjadi kesalahan sewaktu berkomunikasi tatap muka secara manual karena dekat badan pembicaraan dengan pendengarnya dalam berbahasa dapat mengakibatkan gangguan dalam proses komunikasi Berbagai bentuk kesalahan linguistik yang dianggap lumrah sering ditemukan dalam penggunaan bahasa sehari-hari, terutama dalam bentuk tulisan di media sosial. Kondisi ini dapat memengaruhi pola pikir seseorang, sehingga terbiasa menulis kata-kata yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang benar. Saat ini, media sosial sering digunakan untuk pamer hal-hal pribadi, yang dapat berdampak negatif pada penggunaan bahasa. Jadi ternyata ada dampak yang cukup besar terhadap
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[image: ]penggunanya, seiring dengan meningkatnya kecanggihan teknologi sejalan dengan perkembangan zaman. bentuk bahasa yang keliru tersebut benar, hanya karena banyak orang yang menggunakannya Jika penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah terus berlangsung dan berulang dalam ruang publik seperti media sosial, maka akan terjadi peningkatan jumlah kesalahan berbahasa, rendahnya kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa yang sesuai, serta munculnya persepsi bahwa.
Media sosial saat ini dapat dikategorikan sebagai wadah untuk berkarya, menyalurkan opini, memberikan respons, serta sebagai sarana untuk mengungkapkan perasaan maupun menyampaikan informasi yang terjadi semua masyarakat bangsa. Berdasarkan pandangan para peneliti lainnya, media sosial kini berperan sebagai salah satu platform penyebaran informasi yang sangat cepat serta menjadi ruang ekspresi bagi masyarakat dalam merespons berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungan sosial. Pesatnya arus informasi melalui media sosial didukung oleh berbagai fitur canggih, salah satunya adalah kolom komentar. Semakin banyak interaksi yang terjadi dalam bentuk komentar, semakin tinggi pula kemungkinan suatu konten menjadi viral dalam waktu singkat (Masruri et al., 2023).
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan media sosial tiktok sebagai salah satu media sosial yang cukup populer. Tiktok adalah aplikasi yang sering digunakan mulai dari siswa TK, SD, dan seterus yang berstatus siswa maupun orang awan. Sudah biasa atau umum orang di Jalan Garu 2 Kelurahan Harjosari yang dekat dengan Kampus UMN Al Washliyah. Para audiensnya berbagi video, foto, caption yang memungkinkan pengguna mengambilnya dan Kelebihan fitur

[image: ]media sosial tiktok yang lainnya yaitu adanya video live, komen, direct message yang dapat digunakan dengan mudah oleh followers dalam berkomunikasi. Dengan seringnya masyarakat menggunakan media sosial maka akan meningkatkan literasi media dan pada akhirnya kemampuan literasi digital terus terjadi sampai kiamat. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan Analisis Kesalahan Berbahasa dalam komentar pengguna akun TikTok pada akun TikTok vina muliana. pada Deskripsi Unggahan Akun Tiktok @Vina_Muliana. Penelitian ini difokuskan dalam menganalisis kesalahan dalam komentar pada beberapa caption atau deskripsi unggahan dalam akun TikTok Vina Muliana. Hal ini akan menyadarkan bahwa adanya kebiasaan masyarakat sosial media dalam menuliskan caption atau deskripsi unggahan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang ada.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas mendorong penulis untuk yang telah di kemukakan, dapat di simpulkan, diidentifikasikan beberapa permasalahan berikut:
1. kurangnya etika berbahasa masyarakat berkomentar pada media sosial

2. Kurangnya pengetahuan dalam berbahasa yang baik dan benar.

1.3 Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, maka dirasa perlu penulis melakukan pembatasan masalah agar dalam penelitian yang dilakukan lebih terfokus. Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalah pada analisis kesalahan berbahasa dalam komentar pada deskripsi unggahan akun TikTok @vina_muliana.

1.4 Rumusan Masalah
Dari pembahasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut;
1. [image: ]Apa saja bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam komentar pada akun TikTok @Vina Muliana?
2. Faktor sosial apa saja yang mempengaruhhi terjadinya kesalahan berbahasa dalam komentar di akun TikTok @Vina Muliana?
1.5 Tujuan Masalah

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa saja bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan dalam komentar pada akun TikTok @Vina Muliana?
2. Untuk mengetahui faktor sosial apa saja yang mempengaruhi terjadinya kesalahan berbahasa dalam akun TikTok @Vina Muliana?
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Penelitian

Peneliti ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut:

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis dan praktis sebagai berikut.
a. Aspek Teoris

Melalaui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai dasar untuk melakukan penelitian mengenai percakapan komuniatas

yang terjadi dalam media sosial TikTok.

b. Aspek Praktis

[image: ]Manfaat Praktis dari penelitian ini, dapat dijadukan sebagai informasi awal untuk penelitian yang serupa kedepannya serta mendapatkan informasi bagi para pembaca.
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